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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dijelaskan pada bab V maka dapat ditarik

kesimpulan terkait tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Variabel tarif air bersih berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah
permintaan air bersih Kota Kupang pada periode tahun 2011-2018.

Hal tersebut menandakan bahwa harga air yang meningkat tidak
menyebabkan permintaan air menurun tetapi justru meningkat sehingga dapat
disimpulkan bahwa harga air tidak terlalu tinggi bagi masyarakat dan
masyarakat masih mampu untuk membeli dengan harga air yang sudah
ditentukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan untuk melanjutkan
hidup. Ketika harga air naik maka jumlah permintaan air bersih di PDAM
juga ikut meningkat

Variabel PDRB Atas Dasar Harga Berlaku berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah permintaan air bersih Kota Kupang periode tahun 2011-
2018.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pembangunan
ekonomi suatu wilayah/daerah. Karena keberhasilan suatu pembangunan
sangat tergantung pada kemampuan daerah tersebut dalam memobilisasi
sumberdaya yang terbatas adanya sedemikian rupa, sehingga mampu
melakukan perubahan struktural yang dapat mendorong pertumbuhan

ekonomi secara keseluruhan dan struktur ekonomi yang seimbang.Secara
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umum Pertumbuhan Ekonomi/Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dapat dihitung berdasarkan 2 (dua) pendekatan yaitu Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) berdasarkan Atas Harga Berlaku dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan Atas Dasar Harga Konstan.
Variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
jumlah permintaan air bersih Kota Kupang periode tahun 2011-2018.

Hal tersebut menandakan setiap kenaikan jumlah penduduk tentu akan
mengakibatkan jumlah permintaan air ikut meningkat. Ketika jumlah
penduduk naik maka jumlah permintaan air juga naik.

secara simultan atau secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan
antara tarif air bersih, PDRB Atas Dasar Harga Berlaku, jumlah penduduk
terhadap jumlah permintaan air bersih di Kota Kupang. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Soeharno (2009:13) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap permintaan air di Kota

Pekan Baru.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka dapat diberikan saran sebagai berikut :

1.

Diharapkan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Kupang lebih
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) agar dapat memperhatikan dengan
baik standar operasional yang telah ditetapkan oleh perusahaan, sehingga dapat
terlaksana dengan baik dan efektif.

Menjaga komunikasi antar bagian dalam perusahaan agar pekerjaan dapat
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berjalan dengan lancar, khususnya kegiatan operasional yang dijalankan oleh
perusahaan dapat selalu berjalan dengan baik.

. Diharapkan Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil
penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan
mengajarnya ataupun penelitiannya. Dikarenakan penelitian ini masih memiliki
kekurangan seperti keterbatasan dalam memperoleh data dan periode waktu
yang digunakan hanya 8 tahun. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan
mampu meneliti dengan menambah variabel bebas lainnya dan tahun penelitian

sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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